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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sepak bola merupakan salah satu pelajaran dalam pendidikan jasmani. Di 

dalam ruang lingkup Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sepak bola 

menempati urutan pertama dalam ruang lingkup tersebut. Sepak bola beserta 

permainan lainnya ada dalam ranah permainan dan olahraga. Dalam kaitannya 

pembelajaran sepak bola dengan KTSP dikembangkan sesuai dengan satuan 

pendidikan, potensi, karakteristik sekolah atau daerah, sosial budaya masyarakat 

setempat, dan karakteristik peserta didik. Pembelajaran sepak bola merupakan 

salah satu cabang olahraga yang tergolong dalam cabang olahraga permainan. 

Permainan tersebut dilakukan dengan seluruh bagian badan, pemain dapat 

menggunakan tungkai, dada, kepala maupun lengan, kecuali penjaga gawang 

dalam memainkan bola bebas menggunakan seluruh anggota badannya termasuk 

lengan. Sucipto, et.al (1999: 7) menjelaskan bahwa: 

 

Sepak bola merupakan permainan beregu, masing-masing regu terdiri dari 

sebelas pemain dan salah satunya adalah penjaga gawang, yang dimainkan 

dengan menggunakan kaki, kecuali penjaga gawang yang boleh menggunakan 

lengannya di daerah tendangan hukumannya. 

 

Atas dasar pendapat di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa sepak bola 

merupakan olahraga permainan yang dimainkan oleh dua tim, masing-masing 

anggota tim beranggotakan sebelas orang termasuk diantaranya penjaga gawang. 

Untuk mencapai tujuan dari permainan sepak bola, maka diperlukan penguasaan 

teknik yang baik. Oleh karena, teknik dasar dalam permainan sepak bola harus 
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dilatih secara sistematis, terarah dan berulang-ulang agar dapat dikuasai setiap 

pemain dan menghasilkan kualitas teknik yang baik. Mengenai teknik dasar, 

Luxbacher yang dikutip Wibawa (1997: 11) menjelaskan bahwa: “Semua kegiatan 

yang mendasari kegiatan sehingga dengan modal tersebut seseorang dapat 

bermain dengan baik atau berlatih secara terarah.” Dengan kata lain, setiap 

pemain harus belajar dan berlatih agar mampu menguasai teknik dasar sepak bola 

dengan baik agar dapat bekerjasama dengan pemain lain dalam tim sehingga akan 

mampu mencapai tujuan yaitu mencetak gol untuk memperoleh kemenangan.  

Potensi dan pengembangan diri dalam suatu aktivitas tertentu merupakan 

faktor-faktor yang menentukan tingkat pencapaian suatu prestasi dan hasil belajar.  

Hal ini dijelaskan oleh Lutan (1988: 13) sebagai berikut: 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi digolongkan menjadi 

dua kategori yaitu: 1) Faktor endogen dan 2) Faktor eksogen. Yang dimaksud 

faktor endogen ialah atribut atau ciri-ciri yang melekat pada aspek fisik dan 

psikis seseorang, sementara faktor eksogen diartikan semua faktor di luar diri 

individu baik yang terdapat di lingkungan tempat berlatih maupun di 

lingkungan yang lebih umum pengertiannya. 

 

Faktor-faktor tersebut di atas sangat menunjang terhadap pencapaian 

penguasaan keterampilan sepak bola. Hal ini disebabkan kedua faktor tersebut 

memberikan kontribusi yang relatif besar dalam pencapaian suatu prestasi dan 

hasil belajar. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran suatu cabang olahraga 

bagi siswa perlu memperhatikan kondisi dari faktor endogen dan eksogennya. 

Dalam proses pembelajaran bagi siswa, fungsi dari faktor eksogen harus benar-

benar optimal, artinya kondisi pembelajaran yang ada harus dapat menunjang 

terhadap pencapaian tujuan. Salah satunya untuk mencapai tujuan tersebut, guru 
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akan memilih metode atau model yang tepat dengan karakteristik bahan pelajaran 

dan kondisi peserta didik. Untuk menyikapi faktor ini diperlukan suatu model atau 

metode pengembangan pembelajaran yang dapat menumbuhkan minatnya untuk 

melaksanakan tugas gerak. Salah satu pengembangan pembelajaran yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah pendekatan taktis.  

Pendekatan taktis pada hakekatnya sebuah pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pada situasi dan belajar keterampilan bermain. Tujuan pendekatan 

ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa tentang konsep 

bermain melalui penerapan teknik yang tepat sesuai dengan masalah atau situasi 

dalam permainan sepak bola. Ma’mun dan Subroto (2001: 4) menjelaskan bahwa: 

”Pendekatan taktis adala suatu cara untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang 

konsep bermain melalui penerapan teknik yang tepat sesuai dengan masalah atau 

situasi dalam permainan.” Berdasar pendapat tersebut, maka pembelajaran melalui 

pendekatan taktis dapat mendukung minat siswa dalam mempelajari permainan 

sepak bola, dan diharapkan dapat menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan 

bermain. Selain itu, melalui pendekatan taktis, bentuk-bentuk pembelajarannya 

disiasati melalui kegiatan bermain sepak bola secara langsung dan menyeluruh 

melalui bentuk dan pola-pola bermain dalam permainan sepak bola. 

Dalam proses pembelajaran pendekatan taktis dapat memberikan dampak 

yang positif terhadap siswa. Ma’mun dan Subroto (2001: 8) menjelaskan bahwa: 

 

1. Melalui pendekatan latihan yang mirip dengan permainan yang 

sesungguhnya, minat dan kegembiraan siswa akan meningkat. 

2. Peningkatan pengetahuan taktik, penting bagi siswa agar ia mampu menjaga 

keseimbangan keberhasilan pelaksanaan keterampilan gerak teknik yang 

sudah dimilikinya. 
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3. Memperdalam pemahaman bermain dan meningkatkan kemampuan 

mengalihkan pemahaman secara lebih efektif dari penampilan dalam satu 

permainan ke dalam permainan lainnya. 

 

Hasil observasi penulis terhadap kegiatan belajar mengajar permaian sepak 

bola di SMP YAS Bandung terdapat beberapa kesulitan yang dihadapi seperti; 

sebagian siswa cenderung kurang aktif melakukan gerak, siswa kurang fokus 

terhadap materi yang dipelajarinya, kurangnya pemahaman tentang strategi yang 

diberikan dan berdampak pada formasi yang tidak dapat diterapkan saat bermain, 

kurangnya kemampuan teknik dasar dari siswa, dan jumlah sarana yang kurang 

memadai sehingga  siswa  kurang termotivasi dalam memperdalam materi. Selain 

itu, kurangnya sarana dan prasarana atau fasilitas pembelajaran sepak bola seperti 

bola sepak dan lapangan. Misalnya kejadian yang ekstrim apabila lapangan basah 

bagaimana seorang guru untuk menumbuhkan minat siswa untuk belajar sepak 

bola, kemudian apakah siswa akan dapat mengikuti pembelajaran dengan luas 

lapangan sepak bola sebenarnya, hal inilah yang menjadi kendala dalam proses 

belajar. Tuntutan kurikulum, guru harus dapat menyampaikan semua materi dalam 

waktu yang sangat minim. Hal ini merupakan permasalahan yang muncul dalam 

pembelajaran sepak bola pada siswa SMP YAS Bandung. Oleh karena itu, 

masalah yang terjadi perlu diberikan solusinya. 

Berkaitan dengan proses pembelajaran pendidikan jasmani materi 

permainan sepak bola yang dilakukan dengan cara pendekatan taktis atau bermain 

terdapat aspek-aspek sosial yang secara umum menggambarkan nilai kerjasama. 

Kerjasama merupakan salah satu cara untuk cepat mencapai sebuah tujuan yang 

diinginkan oleh manusia. Hampir dalam semua aspek kehidupan. Kerjasama 
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merupakan hal yang paling penting dalam permainan sepak bola, karena tanpa 

kerjasama yang baik maka strategi apapun tidak akan berhasil dan tepat guna 

dalam mencapai tujuan permainan. Dalam situs http://www.id.answers.yahoo.com 

dijelaskan bahwa: “Kerjasama adalah sebuah bentuk kelompok yang melakukan 

kegiatan secara bersamaan. Kegiatan ini dilakukan oleh semua kelompok dan 

bersamaan agar pekerjaan itu ringan.” Dari penjelasan tersebut, maka dengan 

adanya kerjasama sebuah tujuan tertentu bisa dicapai lebih mudah dan cepat. Oleh 

karena itu, perlu adanya suatu penelitian yang dapat dijadikan suatu informasi 

bagi para guru dalam menerapkan pendekatan taktis pada pembelajaran sepak 

bola. Bertitik tolak pada permasalahan di atas, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang implementasi pendekatan taktis pada pembelajaran aktivitas 

permainan sepak bola dalam upaya meningkatkan nilai kerjasama. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti ajukan maka terdapat 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, diantaranya adalah:  

1. Kurangnya kemampuan teknik dasar dari siswa dan kemampuan siswa kelas 

VII SMP YAS Bandung dalam bermain sepak bola. 

2. Kurangnya pemahaman tentang strategi yang diberikan dan berdampak pada 

formasi yang tidak dapat diterapkan saat bermain. 

3. Siswa belum memiliki pengalaman dan kemampuan antisipasi yang tepat, 

ketepatan mengambil keputusan, kerjasama, serta belum memiliki kelincahan 

dan koordinasi gerak yang baik dalam bermain sepak bola.  

http://www.id.answers.yahoo.com/
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4. Kurangnya variasi pembelajaran, sehingga siswa merasa kesulitan dalam 

proses pembelajaran permainan sepak bola. 

5. Kurangnya sarana dan prasarana atau fasilitas yang memadai dalam 

pembelajaran permainan sepak bola seperti bola sepak dan lapangan, sehingga 

perlu untuk memodifikasi alat bermain agar siswa memiliki minat yang besar 

dan senang untuk dapat mengikuti proses pembelajaran sepak bola 

6. Selain itu juga tuntutan kurikulum, guru harus dapat menyampaikan semua 

materi dalam waktu yang sangat minim. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan masalah penelitian tersebut di atas, 

maka rumusan pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana implementasi 

pendekatan taktis pada pembelajaran aktivitas permainan sepak bola dalam upaya 

meningkatkan nilai kerjasama di SMP YAS Bandung khususnya kelas VII? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada permasalahan penelitian tersebut di atas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pendekatan taktis pada 

pembelajaran aktivitas permainan sepak bola dalam upaya meningkatkan nilai 

kerjasama di SMP YAS Bandung, khususnya kelas VII. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan atau manfaat 

penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Secara teoritis dapat dijadikan sumbangan informasi bagi para guru 

pendidikan jasmani dan sekolah sebagai lembaga yang berkompeten dalam 

penetapan kebijakan, khususnya mengenai implementasi pendekatan taktis 

pada pembelajaran aktivitas permainan sepak bola dalam upaya meningkatkan 

nilai kerjasama pada siswa di SMP YAS Bandung. 

2. Secara praktis dapat dijadikan acuan bagi para guru pendidikan jasmani dan 

pelatih cabang olahraga sepak bola dalam menetapkan dan memilih model 

yang lebih efektif untuk digunakan setiap siswa maupun atlet sepak bola 

dalam proses pembelajaran dan latihan. 

 

F. Pembatasan Penelitian 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dari penelitian ini diperlukan 

pembatasan penelitian, maka untuk memfokuskan penelitian ini penulis 

membatasi masalah penelitian mengenai implementasi pendekatan taktis pada 

pembelajaran aktivitas permainan sepak bola dalam upaya meningkatkan nilai 

kerjasama pada siswa SMP YAS Bandung, khusus kelas VII. 

 

G. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari penafsiran yang salah terhadap istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, maka penulis membatasi beberapa istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Implementasi menurut Lutan (1988: 4) adalah menciptakan hubungan antara 

aktivitas yang akan dikerjakan; personel yang akan melakukannya; dan faktor 

fisik yang dibutuhkan. 
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2. Pendekatan taktis menurut Griffin (1997: 70) adalah suatu proses yang 

terencana untuk menyempurnakan penampilan permainan yang didalamnya 

terkandung penggabungan unsur kesadaran taktis dan pelaksanaan keahlian. 

3. Pembelajaran menurut Sagala (2007: 61) merupakan komunikasi dua arah, 

mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 

dilakukan oleh peserta didik atau murid. 

4. Kerjasama (Team Work) dalam situs http://indosdm.com/kamus-kompetensi-

kerjasama-team-work adalah keinginan untuk bekerja sama dengan orang lain 

secara kooperatif dan menjadi bagian dari kelompok.  

5. Sepak bola menurut (Sucipto, et.al (1999: 7) merupakan permainan beregu, 

masing-masing regu terdiri dari sebelas pemain dan salah satunya adalah 

penjaga gawang, yang dimainkan dengan menggunakan tungkai, kecuali 

penjaga gawang yang boleh menggunakan lengannya di daerah tendangan 

hukumannya. 


